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Abstrak 
Toleransi merupakan nilai karakter yang menghargai keberagaman dan kemajemukan. 
Toleransi perlu ditanamkan sejak usia sekolah dasar karena pada usia tersebut anak sensitif 
terhadap perbedaan yang ada pada diri dan orang lain sehingga perlu diberikan pemahaman 
terkait cara menghargai dan menyikapi perbedaan tersebut. Tujuan penulisan makalah ini 
untuk membahas strategi integrasi toleransi dapat dilakukan melalui pembelajaran dan 
pembiasaan di sekokah dasar inklusi melalui pendidikan multikultural. Sekolah dasar inklusi 
jauh lebih rentan terhadap perbedaan antar siswa karena menempatkan siswa normal dengan 
siswa berkebutuhan khusus dalam satu kelas. Kondisi tersebut menjadi memungkinkan 
terjadinya intervensi terhadap anak berkebutuhan khusus. Dengan mengintegrasikan nilai 
toleransi, siswa di sekolah dasar inklusi tidak sekedar belajar bertoleransi terhadap perbedaan 
suku, agama, ras, dan bahasa, namun siswa belajar menghargai segala bentuk kekurangan dari 
siswa penyandang anak berkebutuhan khusus. Salah satu alternatif untuk mendukung 
penanaman karakter toleransi dalam lingkup sekolah dasar inklusi adalah melalui 
pembelajaran berbasis multikultural. Pembelajaran berbasis multikultural mengarahkan siswa 
untuk berpandangan dan bersikap toleran terhadap segala bentuk perbedaan, baik suku, ras, 
agama, etnik, dan bahasa termasuk perbedaan pada siswa berkebutuhan khusus.  
Kata Kunci: karakter, toleransi, inklusi, pembelajaran multikultural 
 
PENDAHULUAN  
Toleransi merupakan karakter yang mampu mendukung terciptanya kerukunan. Wujud 
toleransi berupa perilaku menghargai perbedaan suku, agama, ras, bahasa, antar golongan 
agama, gender, bahkan pendapat yang berbeda. Di sekolah dasar, karakter toleransi menjadi 
salah satu karakter yang penting untuk ditanamkan. Karakter toleransi mampu menciptakan 
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kesadaran dan penerimaan terhadap keberagaman dalam kehidupan sehingga terwujud 
kerukunan antar sesama di tengah perbedaan. Pada usia siswa sekolah dasar, siswa mulai 
menyadari akan penampilan dan perbedaan pada diri mereka sendiri dan orang lain. 
Kesadaran tersebut akan menumbuhkan pertanyaan pada siswa ketika mengetahui sesuatu 
yang berbeda dari seseorang sehingga perlu diajarkan bahwa setiap orang memiliki perbedaan 
dan menanamkan cara menghargai perbedaan tersebut (Ilahi, 2013: 118).  
Di samping di sekolah umum, karakter toleransi menjadi karakter utama pada sekolah 
dasar inklusi. Sekolah dasar inklusi merupakan sekolah dasar yang mengondisikan siswa 
normal dan siswa berkebutuhan khusus belajar bersama dalam satu kelas. Siswa yang 
bersekolah di sekolah inklusi, beberapa diantaranya adalah siswa berkebutuhan khusus. 
Kondisi tersebut memungkinkan terjadi sikap intoleransi terhadap anak berkebutuhan khusus. 
Seperti yang terjadi di SD Negeri 1 Sungai Lilin yang dua siswa di sekolah tersebut menjadi 
korban bullying. Kedua siswa tersebut merupakan siswa berkebutuhan khusus berupa tuna 
grahita (dikutip dari sumsel. tribunnews. com).  
Siswa di sekolah dasar inklusi tidak sekedar belajar bertoleransi terhadap perbedaan 
suku, agama, ras, dan bahasa, namun siswa belajar menghargai segala bentuk kekurangan dari 
siswa penyandang anak berkebutuhan khusus. Toleransi siswa normal terhadap siswa 
berkebutuhan khusus menjadi penting ditanamkan di sekolah inklusi untuk menciptakan 
kerukunan di dalam kelas dan sekolah.  
Toleransi adalah kunci untuk terciptanya situasi pembelajaran dan hubungan sosial yang 
kondusif di sekolah dasar inklusi. Salah satu alternatif untuk mendukung penanaman karakter 
toleransi dalam lingkup sekolah dasar inklusi adalah melalui pembelajaran berbasis 
multikultural. Multikultural diajarkan secara terintegrasi dalam pembelajaran sehingga 
tercipta pembelajaran berbasis multikultural.  
Pembelajaran berbasis multikultural mengajarkan siswa untuk menghargai keberagaman 
suku, ras, agama, bahasa. Pembelajaran berbasis multikultural dapat mengarahkan siswa 
untuk bersikap dan berpandangan toleran dan inklusif terhadap realitas masyarakat yang 
beragam, baik budaya, suku, ras, etnis, maupun agama (Mahfud, 2013: 185).  
Di samping keberagaman-keberagaman tersebut, keberagaman yang dapat dirasakan 
langsung oleh siswa adalah keberagaman di lingkungan sekolah. Tidak hanya keberagaman 
dari segi suku, bangsa, bahasa, namun juga perbedaan atas kekurangan pada orang lain seperti 
latar belakang keluarga, kondidi sosial ekonomi setiap siswa, serta kondisi fisik dan 
psikologis siswa.  
Pembelajaran berbasis multikultural sebagai jembatan untuk menanamkan sikap toleransi 
di sekolah dasar inklusi. Pentingnya pendidikan multikultural adalah memberikan penyadaran 
kepada masyarakat, supaya tidak timbul konflik etnis, budaya, dan agama (Mahfud, 2013: 
184). Di sekolah dasar inklusi, pendidikan multikultural bermanfaat dalam mendukung 
penanaman karakter toleransi sehingga terwujud siswa yang mampu menghargai kekurangan 
yang dimiliki oleh teman di sekolah yang menyandang siswa berkebutuhan khusus.  
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PEMBAHASAN 
Pendidikan Inklusi 
1. Pendidikan Inklusi 
Setiap siswa memiliki hak untuk memperoleh pendidikan yang layak tidak terkecuali 
siswa berkebutuhan khusus. Pendidikan inklusi dimulai dengan mengubah cara pandang 
masyarakat terhadap siswa berkebutuhan khusus. Siswa berkebutuhan khusus bukanlah siswa 
yang perlu dijauhi atau dikucilkan karena mereka berbeda dengan siswa normal pada 
umumnya. Justru siswa berkebutuhan khusus membutuhkan dukungan untuk menumbuhkan 
rasa percaya diri serta pendidikan untuk membantu mereka mengatasi keterbatasan yang 
dimiliki sehingga mampu menyelesaikan tugas sehari-hari layaknya siswa normal pada 
umumnya.  
Pendidikan inklusi bukan untuk mencampuraduk siswa normal dengan siswa 
berkebutuhan khusus sehingga menimbulkan rasa rendah diri pada siswa berkebutuhan 
khusus. Namun sebaliknya, pendidikan inklusi bertujuan untuk memberikan kesempatan 
kepada siswa berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan yang layak dan 
mempersiapkan mereka untuk memperoleh jaminan masa depan yang lebih cerah (Ilahi, 2013: 
39).  
Menurut Permendiknas Nomor 70 tahun 2009 Pasal 2, tujuan pendidikan inklusi adalah 
(1) memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 
dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/ atau bakat istimewa untuk memperoleh 
pendidikan bermutu sesuai kebutuhan dan kemampuannya, (2) mewujudkan pendidikan yang 
menghargai keanekaragaman, tidak diskriminatif bagi semua siswa termasuk kepada siswa 
dengan kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/ 
atau bakat istimewa.  
Pendidikan inklusi tidak sekedar berpedoman pada pentingnya pendidikan bagi semua 
kalangan, namun juga harus menciptakan suasana sekolah yang menghargai multikultural 
(Smith dalam Ilahi, 2013: 43). Pendidikan inklusi bermaksud untuk mewujudkan situasi 
sekolah yang menghargai multikultural atau perbedaan antar sesama khususnya perbedaan 
antara siswa normal dengan siswa yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial 
atau memiliki potensi kecerdasan dan/ atau bakat istimewa.  
Sekolah inklusi tidak akan merugikan siswa normal yang bersekolah di sana. Sekolah 
inklusi justru memberikan manfaat bagi siswa normal, salah satunya adalah berkurangnya 
rasa takut terhadap perbedaan manusia dengan munculnya rasa nyaman dan sadar akan 
perbedaan individu (Staub dan Peck dalam Smith, 2009: 422).  
2. Layanan Pendidikan yang Diperoleh Siswa Berkebutuhan Khusus 
Siswa berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama dengan siswa normal terutama pada 
aspek pendidikan. IDEA (Individuals with Disabilities Education Act) sebagai peraturan 
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peruandangan federal pendidikan khusus memiliki enam prinsip pokok bagi pelayanan 
penididkan siswa disabilitas yang meliputi: 
a. Siswa disabilitas berkesempatan mengikuti sekolah negeri dan menerima layanan 
pendidikan yang dirancang khusus menangani kebutuhan khusus yang dimiliki.  
b. Siswa disabilitas harus diajar di tengah ranah pendidikan menyerupai situasi 
pendidikan siswa normal yang dilengkapi ketersediaan bantuan yang sesuai dan 
memadai. Artinya, diharapkan siswa disabilitas tidak diikutkan ke dalam kelas atau 
sekolah terpisah yang membuat mereka minim akses terhadap teman sebaya.  
c. Layanan pengajaran dan pendampingan siswa disabilitas harus dirancang sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan mereka.  
d. Siswa harus dinilai dengan alat ukur yang sama tanpa membeda-bedakan suku, etnis, 
ras, budaya ataupun disabilitas.  
e. Apabila terjadi perselisihan terkait kelayakan siswa atas pendidikan khusus, 
penempatan dan pelayanan pendidikan yang diterima, maka harus diselesaikan melalui 
prosedur formal maupun informal dan tidak diizinkan merubah apapun sebelum 
perselisihan diselesaikan.  
f. Tidak boleh ada siswa yang dikecualikan dari pendidikan negeri atas landasan 
penyandang disabilitas (Aron & Loprest dalam Friend dan Bursuck, 2015: 9-11).  
Anak berkebutuhan khusus berhak memperoleh pendidikan di sekolah umum dan belajar 
bersama anak-anak normal lain. anak berkebutuhan khusus mmeperoleh fasilitas dan bantuan 
khusus di sekolah umum. Tujuannya agar siswa berkebutuhan khusus mampu belajar dan 
bersosialisasi dengan anak normal meskipun dengan beberapa alat bantu sesuai kebutuhannya.  
Anak berkebutuhan khusus memperoleh pembelajaran yang sama dengan anak normal 
lain. Perbedaan terletak pada tingkat kecakapan dan kemampuan yang harus dicapai anak 
berkebutuhan khusus, yaitu lebih rendah dibandingkan anak normal sesuai dengan 
kemampuan maksimal yang dapat dicapai anak berkebutuhan khusus tersebut.  
Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa pendidikan inklusi menjadi pendidikan yang 
sesuai bagi siswa berkebutuhan khusus. Siswa berkebutuhan khusus tetap memperoleh 
pendidikan umum bersama teman sebaya dengan kondisi normal.  
3. Praktik Pendidikan Inklusi 
Pendidikan inklusi memiliki dimensi yang berbeda dibandingkan sekolah umum. Menurut 
Friend (dalam Friend dan Bursuck, 2015: 33-35), praktik inklusif memiliki tiga dimensi, 
yaitu: 
a. Integrasi fisik, yaitu menempatkan siswa berkebutuhan khusus pada ruangan yang 
sama dengan siswa normal.  
b. Integrasi sosial, yaitu relasi antara siswa disabilitas dengan teman sekelas, teman 
sebaya, dan orang dewasa harus selalu dipelihara.  
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c. Integrasi pembelajaran, yaitu sebagian besar siswa harus diajarkan dengan kurikulum 
yang sama dengan yang digunakan oleh siswa normal. Tentunya dengan menyediakan 
pengajaran dan target pencapaian yang telah dimodifikasi sesuai dengan tingkat 
kemampuan anak berkebutuhan khusus.  
Ketika dimensi tersebut menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus dapat 
memperoleh pendidikan umum dengan segala modifikasi untuk mendukung ketercapaian 
siswa tersebut. Segala bentuk perbedaan yang dimiliki siswa berkebutuhan khusus bukan 
hambatan bagi mereka untuk memperoleh pendidikan seperti yang diperoleh siswa normal. 
Kondisi tersebut menjadikan guru memiliki peran untuk menciptakan suasana belajar di 
lingkup kelas dan sekolah yang toleran. Mengingat siswa berkebutuhan khusus dengan siswa 
normal berada pada lingkungan sama. Tujuannya tidak lain adalah untuk membentuk kondisi 
yang saling mendukung dan saling menghargai terhadap perbedaan di antara siswa.  
Toleransi 
Toleransi merupakan karakter yang penting ditanamkan dalam sebuah kemajemukan 
masyarakat. Begitu pula dalam lingkup sekolah, toleransi perlu ditanamkan untuk membentuk 
siswa yang mampu menghargai perbedaan terhadap sesama. Toleransi merupakan sikap dan 
tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang 
lain yang berbeda (Kemdiknas, 2010: 9).  
Toleransi juga berarti membiarkan dan menerima perbedaan baik untuk sementara 
maupun dalam waktu yang lama (Suryana dan Rusdiana, 2015: 158). Konsep membiarkan di 
sini tidak hanya membiarkan orang menjalankan keyakinannya sendiri, akan tetapi terbukanya 
kemungkinan kerjasama yang saling menguntungkan di tengah perbedaan-perbedaan pada 
masing-masing orang (Ujan, dkk., 2011: 51).  
Toleransi bersumber dari niat dan semangat menghargai dan menghormati sesama 
dengan keyakinan bahwa semua manusia pada hakikatnya sama dan setara. Toleransi berarti 
kesediaan memberikan ruang dan kesempatan kepada orang lain untuk menjalankan sesuatu 
yang menjadi keyakinan dan pendapatnya (Rusyan, 2013: 161). Lingkungan sekolah 
merupakan salah satu lingkungan yang heterogen. Siswa dari berbagai latar belakang belajar 
bersama. Toleransi memiliki peran untuk menciptakan sikap saling mneghormati dan 
menghargai di tengah perbedaan antar siswa tersebut.  
Pendidikan Multikultural 
1. Pembelajaran Berbasis Multikultural 
Pembelajaran berbasis multikultural merupakan pembelajaran dengan mengintegrasikan 
pendidikan multikultural dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis multikultural 
bertujuan untuk menanamkan karakter toleran dan menghargai perbedaan antar sesama. 
Untuk menghadapi pluralisme dalam budaya diperlukan paradigma baru yang lebih toleran, 
yaitu paradigma pendidikan multikultural.  
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Pendidikan berbasis multikultural menjadi pandangan untuk menciptakan toleransi dalam 
kemajemukan suatu lingkungan. Pendidikan berbasis multikultural akan mengarahkan siswa 
untuk bersikap lebih toleran dan inklusif terhadap kondisi masyarakat yang beragam. 
Pendidikan berbasis multikultural memberikan penegasan untuk bersikap apresiatif terhadap 
budaya orang lain, memberikan kesadaran bahwa perbedaan dan keberagaman merupakan 
kekayaan dan khazanah bangsa.  
Dengan demikian, tidak akan ada sikap saling menyalahkan akan perbedaan masing-
masing individu (Mahfud, 2013: 185-186). Pendidikan multikultural akan terintegrasi secara 
efektif dengan diiringi pendekatan yang sesuai dengan kondisi negara Indonesia.  
2. Pendekatan Pendidikan Multikultural 
Menurut Banks (dalam Suryana dan Rusdiana, 2015: 211-218) terdapat empat pendekatan 
untuk mengintegrasikan materi pendidikan multikultural ke dalam pembelajaran di sekolah 
yang sesuai untuk diimplementasikan di Indonesia. Keempat pendekatan tersebut adalah 
sebagai berikut.  
a. Pendekatan kontribusi, yaitu dengan memasukkan tokoh pahlawan dan benda budaya 
dari berbagai daerah dalam pembelajaran yang sesuai. Pendekatan kontribusi dapat 
dilakukan pada siswa SD kelas bawah dengan memperkenalkan berbagai bentuk 
rumah dan pakaian adat dari berbagai daerah serta cara berpakaian yang berbeda di 
setiap daerah, mendengarkan lagu-lagu daerah, makanan khas, upacara adat, tokoh 
pejuang, dan cara beribadah daerah lain.  
b. Pendekatan aditif, yaitu dengan menambah suplemen materi, konsep, tema, perspektif 
pada kurikulum tanpa mengubah struktur, tujuan dan karakteristik dasarnya. 
Pendekatan aditif biasanya dilengkapi dengan buku, modul, atau bidang bahasan 
terhadap kurikulum tanpa mengubah secara substansif. Pendekatan aditif sesuai 
diterapkan pada siswa SD kelas tinggi. Implementasi pendekatan aditif dapat 
dilakukan dengan melengkapi perpustakaan dengan buku-buku cerita rakyat dari 
berbagai daerah, membuat modul pendidikan multikultural sebagai suplemen materi 
pembelajaran, memutarkan video kehidupan sehari-hari dari berbagai daerah, serta 
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dan menerapkannya di kelas.  
c. Pendekatan transformatif, yaitu mengubah asumsi dasar kurikulum dan menumbuhkan 
kompetensi dasar siswa dalam melihat konsep, isu, tema, dan permasalahan dari 
beberapa perspektif dan sudut pandang etnis.  
d. Pendekatan aksi sosial, yaitu bertujuan mendidik siswa melakukan kritik sosial dan 
mengajarkan keterampilan membuat keputusan untuk memperkuat dan membantu 
siswa menjadi individu yang kritis terhadap perubahan sosial.  
Keempat pendekatan tersebut sebagai cara untuk menanamkan nilai-nilai multikultural ke 
dalam proses pembelajaran secara terintegrasi. Keragaman bangsa yang ada mendorong setiap 
individu untuk mengenal dan memahami perbedaan baik ras, agama, sosial, kemampuan, 
etnik, bahasa, dan warna kulit. Pendidikan multikultural menawarkan solusi terhadap 
permasalahan tersebut, yaitu melalui cara pandang dan sikap menghadapi perbedaan dan 
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heterogenitas kelompok etnis, gender, hubungan antar umat beragama, kebudayaan, serta 
bentuk keberagaman lain kepada siswa (Suryana dan Rusdiana, 2015: 263). Untuk dapat 
menjalankan keempat prinsip dan mencapai tujuan pendidikan multikultural dalam 
menciptakan individu yang mampu menghargai perbedaan, maka guru dan pihak sekolah 
memiliki peran yang penting.  
3. Peranan Guru dan Sekolah dalam Penerapan Pendidikan Multikultural 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan dan guru sebagai tenaga terdidik tentunya memiliki 
peran dalam penerapan pendidikan multikultural. Di tengah kondisi heterogen tersebut, 
diperlukan kesadaran terhadap nilai-nilai multikultural. Di sinilah peran sekolah dan guru, 
yaitu memberikan kesadaran multikultural. Kesadaran multikultural dalam konteks tersebut 
adalah kesadaran memberikan pelayanan pendidikan bagi orang yang memiliki kebutuhan 
berbeda, antara lain sebagai berikut (Suryana dan Rusdiana, 2015: 276-280).  
a. Membangun paradigma keberagaman. Guru sebagai penggerak dalam mengimplemen-
tasikan nilai-nilai keberagaman kepada siswa.  
b. Menghargai keragaman bahasa.  
c. Membangun sensitifitas gender.  
d. Membangun sikap kepedulan sosial.  
e. Membangun sikap anti diskriminasi etnis.  
f. Membangun sikap anti diskriminasi terhadap perbedaan kemampuan. Guru berperan 
sebagai penggerak kesadaran bagi siswa untuk tidak diskriminatif terhadap perbedaan 
kemampuan sehingga dapat saling memahami, menghormati, dan menghargai. 
Sekolah juga harus membangun sikap siswa yang selalu menghargai orang lain dengan 
kemampuan yang berbeda. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
menyediakan pelayanan khusus, seperti guru dengan kemampuan khusus untuk 
mennagani siswa yang memiliki perbedaan kemampuan dan menyediakan fasilitas 
khusus.  
g. Membangun sikap anti diskriminasi umur. Guru berperan untuk memberikan contoh 
dan membimbing siswa untuk bersikap saling menghormati dan menghargai terhadap 
perbedaan umur yang ada di sekitar siswa.  
Sekolah sebagai lembaga formal dengan guru sebagai pelaku operasional dalam 
pendidikan tidak sekedar berperan memberikan pendidikan kepada seluruh siswa. Namun 
memiliki peran dalam membangun kesadaran dan mengubah cara pandang siswa terhadap 
keberagaman di antara mereka. Usaha tersebut dapat dilakukan melalui pembangunan cara 
pandang serta membangun sikap anti diskriminatif dalam berbagai aspek baik etnis, kesukuan, 
maupun terhadap perbedaan kemampuan. Perbedaan kemampuan yang dimiliki setiap siswa 
jangan sampai menjadi penyebab timbulnya konflik antar siswa. Guru berperan dalam 
membangun kesadaran pada siswa bahwa setiap orang memiliki kemampuan, kelebihan, dan 
kekurangan yang berbeda-beda sebagai karunia Tuhan dan manusia wajib untuk saling 
menghormati, memahami, dan menghargai. Uraian tersebut menjelaskan bahwa sekolah dan 
guru berperan untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada seluruh siswa termasuk di 
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dalamnya siswa dengan kebutuhan yang berbeda. Sekolah dan guru juga berperan 
menumbuhkan kesadaran untuk saling menghormati, menghargai dan bersikap toleran 
terhadap segara bentuk perbedaan pada siswa.  
Strategi Integrasi Pendidikan Multikultural di SD Inklusi 
Pendidikan multikultural tidak diajarkan sebagai satu mata pelajaran terpisah di sekolah 
dasar. Pada sekolah dasar inklusi, pendidikan multikultural dapat diintegrasikan melalui 
materi pelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, bahan ajar, media 
pembelajaran, dan pembiasaan di sekolah. Pendidikan multikultural pada SD inklusi dapat 
diintegrasikan melalui materi yang ada pada setiap mata pelajaran dan tidak terfokus pada 
satu atau dua mata pelajaran saja. Guru dapat memberikan contoh dan mengaitkan materi 
pada suatu mata pelajaran dengan bentuk-bentuk keragaman pada siswa terutama siswa 
berkebutuhan khusus. Misalnya, perbedaan dalam hal kemampuan akademik maupun fisik. 
Integrasi materi tersebut tentunya tidak terlepas dari konsep dari materi yang diajarkan.  
Integrasi pendidikan multikultural di SD inklusi melalui strategi dan metode 
pembelajaran dapat dilakukan salah satunya dengan diskusi dengan kelompok yang terdiri 
dari beberapa siswa yang diantaranya merupakan siswa berkebutuhan khusus. Integrasi 
pendidikan multikultural melalui bahan ajar dan media pada SD inklusi dapat dilakukan 
melalui variasi bahan ajar dan media yang digunakan serta dapat mendukung siswa 
berkebutuhan khusus ketika belajar. Cara tersebut dapat membangun sikap toleran dan 
menghargai antar siswa terutama kepada siswa berkebutuhan khusus.  
Pembiasaan di sekolah juga dapat menajadi salah satu cara dalam mengintegrasikan 
pendidikan multikultural di SD inklusi. Pembiasaan tersebut dapat dilakukan misalnya siswa 
normal dibiasakan untuk berkawan, berkomunikasi, dan membantu siswa-siswa berkebutuhan 
khusus sehingga terwujud sikap menerima perbedaan di antara mereka.  
Karakter Siswa Sekolah Dasar 
Menurut Suryobroto (dalam Islamudin, 2012: 40-41) siswa sekolah dasar dibagi menjadi 
dua fase, yaitu masa kelas rendah dan masa kelas bawah. Masa kelas-kelas rendah berada 
pada usia 6 atau 7 tahun sampai 9 atau 10 tahun, sedangkan masa kelas tinggi berada pada 
usia 9 atau 10 tahun sampai 12 atau 13 tahun. Karakteristik anak pada mada pada kelas rendah 
meliputi: 
a. Adanya korelasi positif antara pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah.  
b. Kecenderungan mematuhi peraturan permainan yang tradisional.  
c. Kecenderungan memuji diri sendiri.  
d. Senang membanding-bandingkan diri dengan orang lain apabila merasa diuntungkan 
ketika meremehkan orang lain.  
e. Beranggapan bahawa suatu soal itu menjadi tidak penting apabila anak tidak dapat 
menyelesaikannya.  
f. Anak usia 6-8 tahun menginginkan nilai akademik yang baik tanpa 
mempertimbangkan pantas tidaknya ia memperoleh nilai tersebut.  
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Sedangkan karakteristik anak pada masa kelas tinggi meliputi: 
a. Munculnya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkrit sehingga 
menimbulkan kecenderungan membandingkan pekerjaan-pekerjaan praktis.  
b. Realistis, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan ingin belajar.  
c. Menjelang akhir masa kelas tinggi, muncul minat terhadap hal-ahal atau mata 
pelajaran khusus.  
d. Sampai usia 11 tahun, anak membutuhkan guru atau orang dewasa lain.  
e. Senang membentuk kelompok sebaya dengan tidak lagi menggunakan aturan 
tradisional melainkan aturan yang dibuat sendiri.  
Desmita (2014: 35) menambahkan bahwa siswa sekolah dasar memiliki karakteristik 
senang bermain, bergerak, bekerja dalam kelompok, dan melakukan sesuatu secara langsung. 
Siswa sekolah dasar juga memiliki karakteristik dalam aspek konsep diri. Konsep diri 
merupakan gagasan tentang diri sendiri meliputi keyakinan, pandangan, dan penilaian 
seseorang terhadap dirinya sendiri.  
Menurut Santrock (dalam Desmita, 2014: 174-175), konsep diri memiliki tiga 
karakteristik, yaitu karakteristik internal, karakteristik aspek-aspek sosial, dan karakteristik 
perbandingan sosial. Pada karakteristik perbandingan sosial, siswa cenderung untuk 
membentuk perbedaan-perbedaan diri dari orang lain sebagai seorang individu.  
 
SIMPULAN 
Karakter toleransi penting ditanamkan di sekolah inklusi. Sekolah inklusi memiliki 
siswa heterogen dengan menempatkan dalam satu lingkungan siswa berkebutuhan khusus 
dengan siswa normal. Kondisi tersebut menjadikan toleransi penting di tanamkan di sekolah 
dasar inklusi untuk menciptakan sikap saling mneghormati dan mneghargai perbedaan antar 
siswa. Salah satu alternatif untuk menjembatani permasalahan tersebut adalah melalui 
pembelajaran berbasis multikultural. Pendidikan multikultural sesuai untuk 
diimplementasikan dalam lingkungan sekolah dasar inklusi yang heterogen.  
Pendidikan multikultural memberikan kesadaran bagi siswa untuk bersikap toleran, 
saling menghormati dan menghargai terhadap perbedaan-perbedaan, baik perbedaan etnis, 
suku, ras, bahasa, maupun kemampuan serta toleran terhadap siswa lain yang memiliki 
perbedaan terutama siswa berkebutuhan khusus.  
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